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Motivasi belajar sangat dibutuhkan keadaan yang dapat membangkitkan keinginan 

belajar, mengarahkan dan menjadikan landasan perilaku seseorang dalam mencapai 

tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan suatu penggerak utama dari diri 

seseorang yang dapat menumbuhkan keinginan untuk belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika dengan 

menggunakan metode demonstrasi yang menerapkan pendekatan quantum learning. 

Rendahnya antusias peserta didik dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 1 

Permata Bener Meriah dapat dilihat kurang aktif, malas mengerjakan tugas, dan 

kurang perhatian saat dalam pembelajaran kelompok. Penilaian ulangan juga 

menunjukkan nilai yang rendah. Hal ini mengindikasikan kurangnya motivasi belajar 

dan persepsi negatif terhadap pembelajaran fisika. Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII SMPN 1 Permata yang terdiri dari 30 peserta didik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Permata Bener Meriah. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes dan angket motivasi belajar. 

Sebelum mendapatkan perlakuan, siswa diberi pretest untuk mengukur tingkat 

motivasi belajar awal. Kemudian, siswa mendapatkan perlakuan berupa metode 

demonstrasi dengan pendekatan quantum learning dalam pembelajaran fisika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fisika menggunakan metode 

demonstrasi dengan pendekatan quantum learning mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Terdapat peningkatan signifikan dalam rata-rata skor posttest 

hasil belajar dibandingkan dengan pretest. Siswa juga menjadi lebih tekun dalam 

menghadapi tugas, dengan peningkatan dari 48.13% menjadi 73.87%. Selain itu, 

respon peserta didik juga meningkat, dengan peserta didik lebih senang bekerja 

mandiri yang dimana peningkatannya dari 60% menjadi 80%. 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
 

Ilmu Fisika merupakan suatu pembelajaran yang mempelajari tentang 

fenomena dan gejala alam yang ada didalam kehidupan sehari-hari. Fisika juga 

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam yang berkaitan 

dengan suatu penemuan, pemahaman yang mendasar beserta hukum-hukum atau 

konsep-konsep yang mengerakkan suatu materi, waktu dan energi1. Dalam 

proses kegiatan pembelajaran tiap peserta didik memiliki kemampuan pada 

tingkatan yang berbeda-beda antara satu peserta didik dengan peserta didik 

lainnya dalam memahami konsep-konsep Fisika.2 Pada pelaksanaan proses 

pembelajaran, Fisika dianggap menjadi salah satu pelajaran yang sulit untuk 

dipahami dan juga amat sukar dimengerti.3 Berdasarkan uraian tersebut Fisika 

sangat berkaitan dengan berbagai penemuan beserta gejala- gejala alam dan 

pemahaman interaksinya. 

Pelajaran Fisika pada dasarnya dapat dipandang masih sebagai suatu 
 

1 Muhammad Kadri. Meika Rahmawati. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Meika 

Rahmawati. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Pokok Suhu dan Kalor, Jurnal ikatan alumni fisika universitas negeri medan 

Vol.1.No1.2015.h.29 
2 Ayuenda Immanuella Aries dkk, “Strategi Writing to Learn dalam Pembelajaran Fisika 

untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Representasi pada Siswa SMP”, Jurnal Phi: Jurnal 

Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol 1 (2), juni 2020, h. 13 
3 Syarifah Widia dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik dalam 

Pembelajaran Daring di SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh”, Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika 

dan Fisika Terapan. Vol 3 (1), Februari 2022, h. 23 
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pembelajaran yang memiliki tingkat kesulitan yang amat cukup tinggi, 

menakutkan dan sangat sukar untuk dipahami terutama ditingkat SMP/MTs. 

Kesulitan dalam pembelajaran Fisika pada umumnya terdapat dibagian 

karakteristik materi yang bersifat estafet (materi yang diajarkan sebelumnya 

berkesinambungan dengan materi sesudahnya). Salah satu panduan untuk 

pembelajaran Fisika ialah didalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa 

secara aktif untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman untuk berinteraksi 

antara guru dan siswa dan upaya untuk menumbuhkan suasana yang 

menyenangkan. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

pembelajaran Fisika di SMP Negeri 1 Permata Bener Meriah terlihat peserta 

didik tidak aktif secara keseluruhan dalam proses pembelajaran, antusias peserta 

didik masih rendah, ini terbukti saat peserta didik tidak mampu menjawab 

pertanyaan materi yang sedang berlangsung. Peserta didik malas mengerjakan 

tugas. Peserta didik juga kurang aktif saat dalam berkelompok hanya 1-2 orang 

saja saat berkelompok yang terlihat aktif. Dan peserta didik jarang 

memperhatikan dengan baik pendidik saat menjelaskan, nilai ulangan yang 

masih rendah, keadaan ini menyimpulkan bahwa kurangnya hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaranFisika dan masih banyak yang beranggapan pembelajaran 

Fisika adalah pembalajaran yang menakutkan, sulit, dan merupakan pelajaran 

yang tidak disukai oleh peserta didik. Dengan demikian ada beberapa metode 

yang dapat digunakan terutama pada pembelajaran Fisika yang salah satunya 

ialah dengan suatu metode dalam pembelajaran yang sering  bisa digunakan 
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dengan proses pembelajaran Fisika yaitu dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

Metode demonstrasi merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dikelas 

yang memanfaatkan alat peraga untuk menjelaskan suatu pembelajaran yang 

sesuai dengan materi4. metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan memeragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi 

atau benda tertentu yang sedang dipelajari, sebenarnya atau tiruan, yang sering 

disertai dengan penjelasan lisan5. Metode demonstrasi juga merupakan metode 

penyajian dengan memperagakan dan menunjukkan suatu proses melalui alat 

peraga yang sebenarnyaataupun yang sederhananya6. Dengan demikian dapat kita 

simpulkan bahwa metodedemontrasi merupakan suatu cara ataupun suatu upaya 

untuk suatu pencapaian tujuan pembelajaran agar cara penyampaian yang 

berlangsung dilakukan secara menyenangkan kepada peserta didik. Metode 

demonstrasi juga dapat memberikan kesempatan khusus terhadap siswa untuk 

dapat mengamati, mengetahui, mengukur, serta mendapatkan suatu gambaran 

yang jelas dan tepat. Dengan adanya metode inisiswa dapat memperagakan dan 

terlibat secara langsung dalam pembelajaran dan mampu menyimpulkan sendiri 

konsep yang sedang dipelajari sesuai yang diharapkan pendidik untuk dapat 

meningkatkan suatu pemahaman konsep. Pada pembelajaran Fisika untuk 

4 Subrata. S. Penerapan Metode Demonstrasi Pada Materi Asam Basa Garam Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik.jurnal scientia Indonesia 1 (1). (2016) 

37- 44. 

5 Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, Aswan, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h.57 
6 Sanjaya .w, strategi pembelajaran berienstasi standar pendidikan. (Jakarta: Kencana 

Prenada Media grup, 2012), h.79 
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mencapai hasil belajar yang maksimal selain pemahaman suatu konsep, motivasi 

belajar juga dibutuhkan. Namun pada umumnya pembelajaran dikelas masih 

membuat peserta didik merasa bosan, tegang dan beranggapan bahwa 

pembelajaran Fisika tidak menyenangkan. Rasa bosan dapat menyebabkan hasil 

belajar peserta didik menurun sehingga menimbulkan rasa malas untuk belajar 

dan pemahaman konsep yang tidak lagi optimal. hal tersebut menunjukkan 

bahwa perasaan saat proses pembelajaran sangat mempengaruhi cara berfikir 

peserta didik dan hasil belajar peserta didik. salah satu cara pendekatannya ialah 

dengan pendekatan Quantum Learning. 

Pendekatan Quantum Learning merupakan suatu pendekatan yang 

memadukan antara belajar dan bermain. Dengan demikian dimungkinkan dapat 

tercipta suatu pembelajaran yang menyenangkan, nyaman dan terciptanya 

suasana belajar yang santai. Dengan keadaan yang menyenangkan, santai dan 

nyaman tersebut secara otomatis dapat membangkitkan semangat peserta didik 

untuk belajar. Pendidik yang menyampaikan materi dengan menyenangkan 

apabila suasana dan dunia emosi peserta didik ikut terlibat. 

Berdasarkan studi sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Candra Sayekti dengan judul “ Pembelajaran Fisika menggunakan metode 

demonstrasi dengan pendekatan uantum learning dan keterampilan proses 

ditinjau dari hasil belajar SMP” hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh hasil belajar fisika siswa tinggi dan rendah terhadap 

kemampuan kognitif fisika siswa, sebab Fobs = 8.37 > Ftabel = 3,98.7 dan 

 
7 Ika Candra Sayekti. Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan 
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penelitian yang dilakukan oleh Dwi Atik Karlina dengan judul “ Pembelajaran 

Fisika menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan Quantum Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep” hasil penelitian 

menunjukkan pembelajaran fisika yang menggunakan metode demonstrasi 

dengan pendekatan quantum learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

hal iniditunjukkan dengan peroleh rata-rata skor posttest hasil belajar lebih tinggi 

darirata-rata skor pretest. dibuktikan pula dengan perolehan rata-rata n-gain hasil 

belajar siswa sebesar 0,45 yang termasuk dalam kategori sedang8. Sedangkan 

pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pengaruh hasil belajar peserta 

didik danrespon peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti termotivasi 

meneliti dan mengaplikasikan metode pembelajaran sebagai tugas akhir 

dengan judul “Penggunaan Metode Demonstrasi Dengan Pendekatan 

Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Pembelajaran Fisika Di SMP Negeri 1 Permata. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi 

pada pembelajaran fisika untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik? 

 

8 Dwi Atik Karlina. Pembelajaran Fisika Menggunakan Metode Demonstrasi Dengan 

Pendekatan Quantum Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Pemahaman 

Konsep.Fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam universitas negeri semarang.2015.h.73 
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2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan metode 

demonstrasidengan pendekatan Quantum Learning ? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini terkait dengan rumusan masalah di atas 

adalah: 

1. Untuk mengetahui meningkatnya hasil belajar peserta didik dengan 

penggunaan metode demonstrasi dengan pendekatan quantum learning . 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan metode 

demonstrasi dengan pendekatan quantum learning dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat menjadi suatu 

referensi atau masukan bagi perkembangan pembelajara fisika baik secara praktis 

maupun secara teoritis yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik dengan pendekatan 

Quantum Learning dan pendekatan keterampilan melalui metode 

demonstrasi . 

2. Dapat membantu peserta didik untuk mencapai prestasi, peserta didik 

dapat lebih mudah memahami dan menggalakkan pembelajaran fisika. 

3. Untuk memberikan masukkan kepada setiap guru. 

 

4. Pada khususnya peneliti ingin mengembangkan suatu pembelajaran fisika 

yang menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan Quantum 

Learning untuk hasil belajar peserta didik. 
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5. Memberikan suatu peningkatan belajar peserta didik dan memberikan 

masukkankepada pendidik dalam pendidikan untuk dapat memilih suatu 

metode yang baik dan cocok untuk peserta didiknya agar dapat 

memotivasi dan menumbuhkan rasa ingin tau mereka dengan pokok 

bahasan yang berbeda,menyenangkan dan mudah untuk dipahami. 

 
 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Adapun yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah meningkatnya hasil 

belajar fisika dengan menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan 

Quantum Learning . 

 

 
F. Definisi Operasional 

 
Untuk memudahkan memahami makna dari kata kata istilah yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa 

bagian dari kata secara istilah yang dipakai yaitu: 

1. Metode Demonstrasi 

 

Metode demonstrasi merupakan penyajian bahan pelajaran oleh 

guru baik yang berwujud benda maupun berupa prosedur tertentu yang 

dilakukan secara langsung atau menggunakan media pengajaran yang 

dapat melibatkan peran serta siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Quantum Learning 

 

Quantum learning merupakan suatu kiat, petunjuk, dan strategi 
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dalam proses pembelajaran yang menggabungkan antara rangsangan 

internal dan eksternal untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, bermanfaat dan bermakna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Pembelajaran 

 
 

1. Pengertian Metode 

 
 

Metode merupakan cara pendidik untuk mendidik peserta didiknya yang 

bertujuan untuk terciptanya proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 

tercapainya suatu pembelajaran dengan sistematis, praktis dan mudah dimengerti.9 

Metode merupakan salah suatu upaya ataupun cara yang lakukan seorang pendidik 

dalam mendidik peserta didik agar tercapainya suatu tujuan.10 Metode artinya 

sebuah jalan yang dilewati untuk mencapai tujuan.11 

Adanya pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa metode merupakan 

salah satu cara dan upaya yang dapat mempengaruhi daya pikir peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Dengan kerangka yang teratur dan media yang digunakan 

dapat memberikan kesan menarik kepada peserta didik. Salah satunya ialah dengan 

menggunakan metode yang mudah dipahami dan diminati metode ini dapat 

memudahkan peserta didik dalam pemahaman konsep, materi maupun soal-soal 

dengan cara yang menyenangkan dan mengasyikan dan tidak membuat peserta 

didik jenuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Metode yang 

 
9 Zunaira, dkk., Meningkatkan Hasil Belajar Membuat Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Makea Match (Jurnal Office, 2(2) 2016), h.173-178 
10 Ika Candra Sayekti. Pembelajaran Menggunakan Metode Demonstrasi Dengan Pendekatan 

Quantum Learning dan Keterampilan Proses ditinjau dari motivasi belajar fisika siswa SMP. 

Fakultaskeguruan dan ilmu pendidikan universitas sebelas maret Surakarta.2010.h.93 
11 Slameto. Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka cipta(2003) 
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digunakan ialah berupa metode demonstrasi. 

 

2. Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat menghubungkan 

beberapa informasi baru dengan konsep-konsep yang bersangkutan dengan struktur 

peserta didik.12 Pembelajaran dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan pada peserta 

didik.13 Salah satu pengertian pembelajaran dikemukakan oleh Gagne (1997) yaitu 

pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang 

untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal. Dan juga 

pembelajaran merupakan situasi eksternal yang dimaksud untuk menghasilkan 

belajar.14 Suatu kegiatan yang mengandung terjadinya suatu proses penguasaan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh peserta didikyang sedang belajar.15 

Setiap peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan dari hasil 

belajarnya bagi kepentingan kehidupan sehari-hari, baik dalam menyelesaikan 

permasalahan maupun hal-hal lain yang berguna bagi diri sendiri dan 

lingkungannya.16 hakikat belajar merupakan sebuah proses yang berlangsung 

secara interaktif dari seluruh keadaan disekitar peserta didik untuk tercapainya 

suatu tujuan saat berlangsungnya pembelajaran. 

 

 
 

12 Nurdyansyah, dkk., Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013 (Sidoarjo: 

NizamiaLeraning Center, 2016), h.1 
13 Jurnal Unida, Pendidikan dan Pembelajaran (2019) 
14 Jurnal Edi Elisa, Kategori Umum Pembelajaran (2016) 
15 Arikuntoro dkk, Model Pendidikan Karakter di Universitas Shanata Dharma. 

Yogyakarta.(2010) 
16 Dedeh Kurniasih dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan 

Pendekatan Multirepresentasi Terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA”, 

Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol 1 (2), Juni 2020, h. 6 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

sebuah proses yang berlangsung dengan menyenangkan, secara inspiratif, 

interaktif dan dapat menantang beserta memotivasi peserta didik untuk 

berfartisifasi dalam proses pembelajaran tersebut. kegiatan belajar dan 

pembelajaran merupakan suatu modal utama pendidik untuk dapat membuat 

peserta didik ada perubahan dalam masalah pengetahuannya, keterampilan dan 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Tujuan Pembelajaran 

 

Tujuan belajar karena adanya keinginan yang ingin dicapai salah satunya 

ialah untuk mendapatkan pengetahuan yang baru, ilmu dan juga sebuah prestasi. 

Tujuan belajar merupakan bagian dari keseluruhan unsur pembelajaran yang 

terpenting. Karena semua bagian terpenting didalam sistem pembelajaran atas 

dasar suatu pencapaian dari tujuan belajar. Suatu pencapaian pembelajaran perlu 

diciptakannya kondisi belajar yang kondusif. Terutama pada lingkungan belajar 

peserta didik yang harus dipengaruhi oleh berbagai bagian ataupun komponennya. 

Komponen-komponen tersebut terdiri dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

materi yang akan dipelajari atau diajarkan, pendidik, peserta didik, sarana dan 

prasarana dan lainnya yang masing-masing saling berkaitan ataupun saling 

mempengaruhi. 

Tujuan belajar merupakan hubungan yang timbal balik suatu proses 

pembelajaran yang berlangsung untuk mencapai suatu tujuan. Pembelajaran 

merupakan suatu komponen yang saling berinteraksi satu sama lain oleh karena itu 

jika ada salah satu yang tidak dapat berinteraksi maka dalam suatu proses 
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pembelajaran akan menghadapi banyak kendala yang dapat mengacaukan 

pencapaian dari tujuan pembelajaran tersebut.17 Dan tujuan belajar dapat dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu: 1) untuk mendapatkan ilmu/pengetahuan. 2) belajar 

penanaman konsep dan keterampilan. Menyertakan suatu konsep atau merumuskan 

konsep beserta sebuah keterampilan. 3) pembentukan perilaku peserta didik, seperti 

pembentukan sikap, mental dan penanaman nilai-nilai yang diajarkan. Dari 

beberapa rangkuman pendapat tersebut pada intinya belajar merupakan cara untuk 

memperoleh wawasan yang lebih luas dan banyak untuk mendapatkan suatu 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap beserta nilai-nilai pencapaian belajar yang 

menghasilkan hasil dari belajar.18 Tujuan pembelajaran merupakan deskripsi 

pencapaian antara pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik yang perlu 

dibangun melalui satu atau lebih kegiatan pembelajaran.19 Peserta didik yang 

cenderung menonjol adalah orang yang sama di setiap pertemuan sehingga 

kurangnya diskusi di antara peserta didik.20 Dengan demikian peneliti 

menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu pengetahuan, 

keterampilan dan juga sikap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran . 

4. Ciri-ciri Pembelajaran 

 

Perilaku belajar seseorang dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang 

terjadi pada individu yang bersangkutan, karena perubahan itu menunjukkan 

 

17 Nurdyansyah, N., Inovasi Teknologi Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning 

Center, 2015),h.1 
18 A.M., Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2001), h.26-28 
19 Kemendiknas, Panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama. 

Jakarta(2010) 
20 Nurhayati dkk, “Open Ended Learning pada Pembelajaran Fisika Tingkat SMA/MA”, 

Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol 4 (1), Maret 2023, h. 45 
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individu tersebut telah mengalami perilaku belajar. 

 

Menurut Darsono sebagaimana dikutip oleh Hamdani beberapa ciri belajar 

adalah sebagai berikut: 

1. Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. Tujuan ini 

digunakan sebagai arah kegiatan sekaligus tolak ukur keberhasilan. 

2. Belajar merupakan pengalan sendiri. 

 

3. Belajar merupakan proses interaksi-interaksi antara individu dan 

lingkungan. Halini berarti individu harus aktif apabila dihadapkan pada 

lingkungan tertentu. 

4. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang 

belajar. 

 
 

Jadi ciri-ciri pembelajaran dapat kita lihat dengan didapatnya pengalaman 

langsungdan secara sadar dan mengubah perilaku dari salah satu individu. 

5. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

 

Prinsip belajar merupakan dasar-dasar dalam melakukan proses belajar. 

 

Ada beberapa prinsip belajar yang penting untuk diketahui, yaitu: 

 

1. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 

kelakuannya. 

2. Belajar memerlukan proses dan pentahapan serta kematangan diri para 

siswa. 

3. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi, 

terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran atau intrinsic 

motivation, lain halnya belajar dengan karena rasa takut atau dibarengi 
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dengan rasa tertekan dan menderita. 

 

4. Dalam banyak hal belajar itu merupakan proses percobaan dan 

 

conditioning atau pembiasaan. 

 

5. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam 

rangka menentukan isi pelajaran. 

6. Belajar melalui praktik akan lebih efektif. 

 

7. Perkembangan pengalaman berpengaruh dalam kemampuan belajar. 

 

8. Bahan pelajaran yang bermakna akan lebih mudah dipelajari. 

 

9. Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 

keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar. 

10. Belajar sebanyak mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas, 

sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau 

mengalaminya sendiri. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

 

Setiap siswa miliki sifat unik, artinya berbeda antara satu individu dengan 

individu yang lain. Perbedaan individu dalam belajar akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Tidak semua siswa yang belajar selalu mendapatkan hasil yang 

diharapkan, karena terkadang ada hal-hal yang bisa mengganggu siswa sehingga 

mengakibatkan kegagalan yang bisa menghambat kemajuan belajar. Kegagalan dan 

keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang ada. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah: 1) Faktor kegiatan 

untuk memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan, kebiasaan dan minat. 2) Perlu 

latihan, agar pelajaran lebih mudah untuk dikuasai. 3) Suasana pembelajaran yang 
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menyenangkan. 4) Mengetahui keberhasilan yang telah diraih, hal ini akan 

menimbulkan motivasi belajar lebih baik. 5) Faktor asosiasi, antara pengalaman 

belajar yang lama dengan yang baru. 6) Pengalaman belajar. 7) Faktor kesiapan 

belajar. 8) Faktor minat dan usaha. 9) Faktor fisiologis. 10) Faktor intelegensi. 

 
 

B. Metode Demonstrasi 

 

1. Pengertian Metode Demonstrasi 

 

Menurut paul suparno metode demonstrasi merupakan pembelajaran yang 

sering digunakan dengan pendekatan visual untuk dapat memahami suatu materi 

dengan informasi, peristiwa maupun praktikum alat dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Ayu purwandira Metode demonstrasi adalah salah satu cara 

penyampaian suatu pembelajaran oleh pendidik dengan memperagakan langsung 

suatu materi yang diajarkan kepada peserta didik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode demontrasi sering 

digunakan sebagai cara pendidik untuk dapat mengembangkan suatu keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran agar peserta didik turut aktif dalam 

belajar. Dan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari peserta didik 

diantaranya ialah proses aktivitas dalam belajar, gaya belajar, kreatifitas, tingkat 

kecerdasan dan emosional beserta motivasi belajar untuk peserta didik. 

Pandangan kebanyakan orang tentang metode demonstrasi hanyalah yang 

berbau dengan pengetahuan alam saja. Padahal tidak seperti demikian. Metode 

demonstrasi sangat dapat membantu dalam proses penyajian pembelajaran Fisika 

agar dalam melaksanakan pembelajarannya tidak mudah jenuh dan membuat 
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peserta didik lebih aktif dan interaktif dengan baik. Dalam penyajian pembelajaran 

Fisika dengan metode demonstrasi berpartisipasi aktif dan dapat memperoleh 

suatupengalaman secara langsung beserta dapat mengembangkan daya pikir yang 

cepat tanggap dan daya ingat yang lebih tahan lama. 

 
 

2. Perencanaan dan Persiapan Metode Demonstrasi 

 

Setiap dalam proses pembelajaran harus dengan adanya suatu perencanaan 

dan persiapan terlebih dahulu agar memudahkan dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran. didalam melakukan pembelajaran ada beberapa hal-hal yang perlu 

dilakukan diantaranya ialah dengan adanya penentuan suatu tujuan dari 

demonstrasi yang dilaksanakan seperti bagaimana suatu langkah-langkah yang 

harus lebih awal diajarkan dan dipelajari oleh peserta didik.21 Materi yang akan 

dipelajari dengan demonstrasi merupakan hal-hal yang sangat penting untuk 

diutamakan dengan menyiapkan sebuah fasilitas seperti peralatan dalam melakukan 

percobaan ataupun eksperimen dengan menentukan alat, tempat dan juga modal 

yang dibutuhkan.22 Penataan kelas peserta didik yang memadai dengan posisi 

yang baik, dengan mempertimbangkan berapa jumlah peserta didik agar dapat 

dihubungkan dengan demonstrasi agar peserta didik dapat mempelajari 

pembelajaran dengan nyaman dan menyenangkan. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perencanaan pembelajaran demonstrasi harus diperhatikan dan dipersiapkan secara 

baik dan benar supaya dapat menghindar dari yang namanya kegagalan dalam 

21 Djamarah, dkk., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.403 
22 Sutikmo, M Belajar dan Pembelajaran, Prospect (2009) 
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pelaksanaannya. 

 

 
 

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Demonstrasi 

 

Adapun langkah-langkag dalam menerapkan metode demonstrasi ialah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

 

a. Rumuskan tujuan yang akan dicapai oleh siswa setelah 

prosesdemonstrasi berakhir. 

b. Persiapan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

akandilakukan. 

c. Lakukan uji coba demonstrasi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a. Langkah pembukaan 

 

1. Atur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat 

memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

2. Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa 

 

3. Kemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa 

 

b. Langkah pelaksanaan metode demonstrasi 

 

1. Mulai demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang siswa 

untuk berpikir. 

2. Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan cara 

menghindari suasan menegangkan 

3. Yakinlah bahwa semua siswa mengikuti jalannya 
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demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa 

 

4. Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat 

pada proses demonstrasi itu. 

c. Langkah mengakhiri metode demonstrasi 

 
Apabila demonstrasi telah selesai, proses pemebelajaran perlu 

diakhiri dengan pemberian tugas yang berkaitan denga pelaksanaan 

demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. 

4.     Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

 

Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan metode 

demonstrasi dalam kegiatan belajar mengajar yaitu: 

1. Merangsang minat belajar siswa, mempercepat proses belajar. 

 

2. Pembelajaran lebih jelas dan konkrit 

 

3. pembelajaran menarik agar siswa lebih mudah memahami 

 

Dari ketiga alasan tersebut maka penggunaan metode demonstrasi dalam 

kegiatan pembelajaran sangatlah tepat. Karena dalam metode demonstrasi 

melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu merangsang 

minat siswa. Namun demikian metode demonstrasi mempunyai beberapa 

kelemahan yaitu dengan Memerlukan keterampilan guru, Memerlukan kesiapan 

dan perencanaan yang matang, Memerlukan waktu yang lebih panjang dari 

sekedar ceramah. 
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C. Pendekatan Quantum Learning 

 

1. Pengertian Quantum learning 

 

Quantum learning merupakan salah upaya untuk mengatasi suatu 

permasalahan yang berupaya sebagai cara untuk meningkatkan minat peserta 

didik dalam belajar. Menurut susanti, quantum learning merupakan salah satu 

langkah dari pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan minat dan 

motivasi peserta didik, dengan menggunakan pengetahuan awal yang sudah 

diajarkan untuk dapat menjawab pertanyaan, serta peserta didik dapat 

berkompromi atau bekerja sama dalam mendemonstrasikan bahan pembelajaran 

dengan dapat mengulanginya dan menyimpulkan materi dengan benar.23 

Quantum learning merupakan gabungan yang sangat seimbang antara bekerja 

dan bermain, antara rangsangan internal dan eksternal.24 Quantum learning 

adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar baik 

secara positif maupun negatif.25. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa, kemampuan 

pemahaman sistematis dapat diperoleh dengan menggunakan pendekatan 

Quantum Learning yang dapat berupaya untuk memotivasi cara belajar siswa 

dengan terperinci dan tidak membosankan. Pembelajaran yang menggunakan 

penerapan quantum learning biasanya dapat membuat peserta didik agar lebih 

 

23 Dwi Atik Karlina. Pembelajaran Fisika Menggunakan Metode Demonstrasi Dengan 

Pendekatan Quantum Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Pemahaman 

Konsep.Fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam universitas negeri semarang.2015.h.73 
24 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada 
25 Liadayanti, Sultan Dkk. Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs. (Hal.7-20). 2020 
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termotivasinya minat belajarnya terutama pada pembelajaran fisika. 

 

Kerangka Perencanaan Quantum Learning, Kerangka perencanaan 

pembelajaran kuantum dikenal dengan singkatan “TANDUR” yaitu: 

a. Tumbuhkan 

 

Tumbuhkan minat dengan memuaskan “apakah manfaatnya bagiku?”. 

dan manfaatkan kehidupan pelajar. Konsep dari tumbuhkan adalah membuat 

peserta didik tertarik atau merasa penasaran tentang materi yang akan diajarkan . 

hal ini dapat dilakukan oleh pendidik di bagian pendahuluan pembelajaran 

rencana pembelajaran yaitu dengan menciptakan lingkungan yang positif, serta 

menyampaikan tujtuan pembelajaran yang jelas dan memberikan makan pada 

siswa, sehingga dapat memunculkan rasa ingin tahu. 

b. Alami 

 

Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang akan dialami semua 

pelajar. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, konsep ini berada pada 

bagian inti yaitu guru berusaha memberikan pengalaman belajar dengan cara 

membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

c. Namai 

 

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan sebuah 

masukan. Penamaan dalam hal ini guru mengajarkan konsep menguatkan dan 

mendefinisikannya. 

d. Demonstrasikan 
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Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan bahwa mereka 

tahu. Strategi yang dapat digunakan adalah mempraktekkan, menyusun laporan, 

membuat presentasi dengan powerpoint dan menganalisis data. 

e. Ulangi 

 

Tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi. Pada konsep ini, bisa 

dilakukan dengan cara siswa diminta untuk menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah diperoleh. 

f. Rayakan 

 

Pengakuan untuk penyelesaian partisipasi keterampilan dan ilmu 

pengetehuan. Tahap ini dilaksanakan pada kegiatan penutup 

2. Kelebihan dan Kekurangan Quantum learning 

 

Setiap model pembelajaran pada umumnya memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, bagitu juga dengan model pembelajaran Quantum 

learning. Menurut shoimin (2014), kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran Quantum learning adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

 

1. Dapat membimbing peserta didik ke arah berfikir yang 

sama dalam satu saluran pikiran yang sama. 

2. Lebih melibatkan peserta didik saat pada proses 

pembelajaran. 

3. Karena gerakan dan proses dipertujukkan maka tidak 

memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 

4. Proses pembelajaran lebih nyaman dan menyenangkan. 
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5. Siswa didorong untuk aktif mengamati, menyesuaikan 

antara teori dengan kenyataan dan dapat mencoba 

melakukannya sendiri. 

6. Karena model pembelajaran Quantum Learning 

membutuhkan kreativitas dari pendidik untuk 

merangsang keinginan bawaan peserta didik untuk 

belajar, secara tidak langsung pendidik terbiasa untuk 

berfikir kreatif setiap harinya. 

7. Pembelajaran jadi lebih mudah diterima atau dimengerti 

oleh peserta didik. 

b. Kekurangan 

 

1. Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 

matang lalu memerlukan waktu yang cukup panjang 

yang mungkin terpaksa mengambil jam pelajaran lain. 

2. Fasilitas seperti alat, tempat, dan biaya yang memadai 

tidak selalu tersedia. 

3. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 

 

4. Model ini memerlukan keterampilan pendidik secara 

khusus karena tanpa ditunjang hal itu, proses 

pembelajaran tidak akan efektif. 

5. Diperlukannya kesabaran dan ketelitian . 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah Ekperimen. Penelitian eksperimen ini 

menggunakan Pre-experimental design. Pre-experimental design ialah 

rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra dan 

pasca uji. Penelitian eksperimental yang menggunakan teknik kuantitatif dan 

bertujuan untuk mengevaluasi suatu tindakan atau program pendidikan pada 

subjek atau objek penelitian guna menguji hipotesis tersebut. Metode penelitian 

kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji satu teori, untuk menyajikan suatu 

fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukan hubungan antar variabel, 

dan ada pula yang bersifat mengembangkan konsep. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan pendekatan Quantum Learning pada materi 

suhu dan perubahannya pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Permata Bener 

Meriah. 

1. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

ini menggunakan one grup pretest and posttest design. . Rancangan one grup 

pretest and posttest design ini, dilakukan terhadap satu kelompok tanpa adanya 

kelompok kontrol atau pembanding.26 Desain penelitian ini dinyatakan pada 

 

26 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
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tabel 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1: Desain penelitian One -Grup Pretest-Posttest 

Design 
 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X1 O2 

 

 

Keterangan : 

 

O1: observasi sebelum perlakuan (pretest) 

X : perlakuan atau treatment 

O2: observasi setelah perlakuan (posttest) 

 
Pemberian pretest dan posttest pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan metode demontrasi dengan 

pendekatan Quantum Learning dan juga untuk menggetahui respon peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Permata Bener Meriah, 

sedangkan kelas yang digunakan untuk penelitian ini adalah kelas 7 tahun ajaran 

2020/2021 pada tanggal 02 s/d 04 Desember 2021 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

 

 

PT Alfabet 
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oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.27 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII di SMP Negeri 1 Permata 

Bener Meriah yang terdiri dari 30 peserta didik. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.28 Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi atau keterangan-keterangan mengenai hal yang diteliti 

dengan cara meneliti sebagian populasi yang telah dipilih dan dianggap dapat 

mewakili semua populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel ini dengan pertimbangan bahwa 

kelompok siswa tersebut belum pernah memperoleh materi suhu dan 

perubahannya, kelompok siswa tersebut memiliki kemampuan yang lebih 

dibandingkan kelas lainnya, dan dapat memberikan informasi yang repsentatif 

dalam membantu hasil penelitian. Data kelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 Data Kelas 
 

 

No Kelas L P Jumlah 

1. VII 12 18 30 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 80 
28 Sugiono . Metode Penelitian… ,h. 81 
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D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

 

1. Soal tes 

 

Soal tes hasil belajar fisika dibuat dalam bentuk pilihan ganda dengan 

empat alternatif pilihan jawaban, dimana salah satu dari keempat pilihan jawaban 

tersebut merupakan kunci jawaban, sedangkan pilihan jawaban yang lain 

merupakan jawaban yang salah atau pengecoh yang terdiri dari beberapa item soal 

dalam aspek kognitif dengan indikator meliputi C1, C2, dan C3 yang selanjutnya 

diuji cobakan untuk melihat validitas dan reliabilitasnya. Pemberian skor pada uji 

coba instrumen adalah skor satu untuk tiap jawaban yang benar dan nol untuk 

jawaban yang salah. 

2. Angket 

 

Angket respon belajar peserta didik yang memiliki 25 pernyataan. Angket 

ini tertulis dalam bentuk tabel yang dimana peserta didik menjawab dengan cara 

mencentang pada kolom setuju, sangat setuju, tidak setuju, ataupun sangat tidak 

setuju sesuai dengan pribadi masing-masing. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Tes 

 

Tes hasil belajar dalam bentuk soal pilihan ganda yang bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang penigkatan motivasi belajar peserta didik. Instrumen 

ini berupa pretest dan posttest, pretest diberikan kepada peserta didik pada awal 
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pertemuan (sebelum diberikan materi) dan posttest diberikan pada pertemuan 

terakhir atau setelah materi selesai. Instrumen untuk pretest sama dengan 

instrumen yang digunakan untuk posttest. 

2. Angket 

 

Sebaran angket bertujuan untuk mendapatkan tentang respon peserta 

didik terhadap pembelajaran fisika. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk 

melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

hasil pre-test dan post-test terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat 

dicari dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat. Chi Kuadrat untuk menguji 

frekuensi yang terdapat pada masing- masing sampel berbeda secara signifikan 

atau hanya kesalahan pengambilan sampel. Uji normalitas data pretest maupun 

posttest yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan uji Chi- 

kuadrat dengan langkah perhitungan sebagai berikut:29 

1) Menentukan nilai terbesar dan nilai terkecil. 
 

 

 

 

 

29 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung:Alfabeta, 2013), h. 191-194 



28 
 

 

 

2) Menghitung nilai rentang (R), dengan cara nilai terbesar 

dikurang dengan nilai terkecil. 

3) Menghitung banyaknya kelas (BK) yaitu menggunakan 

persamaan: 

BK = 1 + 3,3 log n 
 
 

4) Menghitung panjang kelas P = 𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛g 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 

5) Menghitung nilai rata-rata (mean), menggunakan persamaan: 

X̅ = Σfi xi 

Σfi 

 
 

6) Menetukan Simpangan baku (S) = 
√𝑛 Zƒ 𝑥i2−( Zƒ 𝑥i)2 

 
 

𝑛 (𝑛−1) 
 

7) Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval di 

tambah 0,5. 

8) Menghitung nilai Zskor dengan menggunakan persamaan: 

Z = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑥̅ 

𝑆 
 

 

9) Menentukan batas luas daerah dan luas daerah. 

 

10) Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei) dengan cara luas 

daerah di kali dengan jumlah siswa. 

11) Selanjutnya menghitung nilai chi kuadrat dengan 

menggunakan persamaan : 

X2 
hitung = 

(0i− 𝐸i)2 

𝐸i 
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Keterangan: 

 

X2 = nilai Chi-Kuadrat 

 

Oi = frekuensi hasil 

 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

 

12) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat 

tabel. 

Jika x2 hitung > x2 tabel ,artinya distribusi data tidak normal (Ho) 

Jika x2
hitung < x2 tabel ,artinya distribusi data tidak normal (Ha) 

Hipotesis dalam pengujian normalitas data adalah, terima Ha dan tolak Ho 

apabila ( x2
ℎitung < x2 tabel ), maka distribusi data dinyatakan normal. 

2. Uji hipotesis 

 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan 

untuk melihat pengaruh hasil belajar antara peserta didik yang diajarkan materi 

suhu dan perubahannya dengan menggunakan metode demontrasi dengan 

pendekatan Quantum Learning. Rumusan hipotesis yang akan diuji adalah:30 

 

 
Ho : μ1 ≤ μ2 tidak adanya peningkatan penggunaan metode 

demontrasi dengan pendekatan Quantum Learning 

pada pembelajaran fisika terhadap hasil belajar 

peserta didik 

 

 

30 Sugiyono, Metode Penelitian... h. 270 
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Ha : μ1 > μ2 adanya peningkatan penggunaan metode demontrasi 

dengan pendekatan Quantum Learning pada 

pembelajaran fisika terhadap hasil belajar peserta 

didik 

Keterangan: 

 

μ1 : Skor rata-rata kelompok posttest 

 

μ2 : Skor rata-rata kelompok pretest 

 

Langkah-langkah untuk menghitung uji-t adalah sebagai berikut: 
 

 

1. Menentukan data hasil posttest peseta didik di kelas berupa nilai rata-rata ( x ), 

varians (S2), standar deviasi (S) dan uji normalitas (2). 

2. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai dengan menggunakan rumus: 
 

S
2 

= 
( 𝑛1−1 )𝑆12+ ( 𝑛2−1 )𝑆22 

(𝑛1+𝑛2)−2 
 

3. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai uji-t dengan menggunakan rumus : 

 

t = 
 𝑥̅1− 𝑥̅2  

𝑆  𝑠1 𝑠1 
√

𝑛1
+ 

𝑛2 

 

Keterangan: 

 

t = variabel yang diuji 
 

x1 = nilai rata-rata postest 
 

x2   = nilai rata-rata pretest 

S1 = varian postest 

S2 = varian pretest 

n1 = jumlah siswa pada saat postest 

n2 = jumlah siswa pada saat pretest 
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4. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan 

(dk) = (n1 + n2 – 2), dimana kriteria pengujian tolak jika t hitung < t tabel, dan 

terima H0 dalam hal lainnya.31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

31 Suwanda, Desain Eksperimen untuk Penelitian Ilmiah, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.26 
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xy 

 

 

BAB IV 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII di SMP Negeri 1 Permata Bener 

Meriah. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan peserta didik diberikan 

soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Setelah 

pembelajaran materi Suhu dan perubahannya selesai dilaksanakan, maka 

dilakukan posttest untuk melihat sejauh mana pengaruh penggunaan metode 

demokrasidengan pendekatan Quantum Learning ini terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

A. Hasil Penelitian 

 
 

1. Uji Validitas 

 

Untuk mengetahui kualitas suatu instrumen tes telah dilakukan uji 

validitas. Jika suatu instrumen memiliki validitas yang tinggi bila instrumen 

tersebut sudah dapat mengukur apa yang diukur. Validitas soal diukur dengan 

menggunakan rumus product-moment, yaitu:32 

r = 
𝑛 ∑ KF− ∑ K ∑ F 

{𝑛 ∑ K2−( ∑ K)2}−{ ∑ F2−( ∑ F)2} 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi tiap item soal 

n = jumlah responden 

X = skor variabel (jawaban responden) 

Y = skor total variabel (jawaban responden) 
 

 

32 Syofian Siregar, Metode Penelitian... h. 48 
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Tabel 4.1 Kriteria Validitas 
 

 

Nilai Validitas Kriteria 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Penulis melakukan penghitungan validitas dengan mengaplikasikan rumus 

tersebut pada Microsoft excel dan diperoleh data sebagai berikut: 

 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan berdasarkan hasil tes 

diperoleh tingkat kevalidan soal untuk soal no. 1 diperoleh hasil 0,667 dengan 

kriteria validitas tinggi, untuk soal no. 2 diperoleh hasil 0,650 dengan kriteria 

validitas tinggi, soal no. 3 diperoleh hasil 0,595 dengan kriteria validitas 

tinggi,soal no. 4 diperoleh hasil 0,365 dengan kriteria validitas rendah, soal no.5 

diperoleh hasil 0,619 dengan kriteria validitas tinggi, soal no. 6 diperoleh hasil 

0,789 dengan kriteria validitas tinggi, soal no. 7 diperoleh hasil 0,779 dengan 
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kriteria validitas tinggi, soal no. 8 diperoleh hasil 0,576 dengan kriteria validitas 

tinggi, soal no. 9 diperoleh hasil 0,356 dengan kriteria validitas rendah, soal no. 

10 diperoleh hasil 0,640 dengan kriteria validitas tinggi. 

 

Pada penelitian ini diperoleh data hasil belajar pada pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan Quantum Learning untuk 

pretest dan posttest. Pertemuan pertama peserta didik diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan Quantum 

Learning dan pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan kognitif peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi dengan pendekatan Quantum 

Learning. 

2. Data Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik 

 

Data hasil belajar terdiri dari nilai pretest dan posttest, dimana pretest 

diberikan sebelum dilakukannya perlakuan pada kelas, sedangkan untuk posttest 

diberikan setelah menerima perlakuan. Pretest dilakukan pada awal pertemuan 

sedangkan untuk posttest dilakukan pada akhir pertemuan. Nilai yang diperoleh 

secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Nilai pre-test peserta didik 

 

DAFTAR NILAI PRETEST 

NO NAMA NILAI 

1 A01 62 

2 A02 68 

3 A03 52 

4 A04 61 

5 A05 67 

6 A06 61 

7 A07 66 

8 A08 63 

9 A09 57 

10 A10 63 

11 A11 56 

12 A12 63 

13 A13 56 

14 A14 54 

15 A15 52 

16 A16 58 

17 A17 70 

18 A18 64 

19 A19 52 

20 A20 53 

21 A21 63 

22 A22 60 

23 A23 72 

24 A24 69 

25 A25 61 

26 A26 62 

27 A27 63 

28 A28 62 

29 A29 60 

30 A30 69 

Rata – rata 61.2 
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Tabel 4.3 Nilai Post-test peserta didik 

 

DAFTAR NILAI POSTTEST 

NO NAMA NILAI 

1 A01 75 

2 A02 79 

3 A03 75 

4 A04 76 

5 A05 92 

6 A06 80 

7 A07 79 

8 A08 76 

9 A09 75 

10 A10 79 

11 A11 70 

12 A12 81 

13 A13 74 

14 A14 68 

15 A15 70 

16 A16 79 

17 A17 85 

18 A18 84 

19 A19 72 

20 A20 73 

21 A21 81 

22 A22 80 

23 A23 86 

24 A24 82 

25 A25 79 

26 A26 75 

27 A27 76 

28 A28 79 

29 A29 72 

30 A30 85 

Rata-rata 77.81 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan 4.3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

antara nilai pretest dan posttest. Analisis data peningkatan hasil belajar pada 

peserta didik adalah sebagai berikut. 
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Keterangan peningkatan N-gain: 

Tinggi (T) = N-gain > 70 

Sedang (S) = 30 ≥ N-gain ≤ 70 

Rendah (R) = N-gain < 30 

a. Distribusi Frekuensi Pretest 

 

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 

 

= 72- 62 = 10 

 

Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 30 

= 5,87 (diambil K = 6) 

 
Panjang Kelas (P) = 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛g 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 

 
= 10 = 0,6 

6 
 

Selanjutnya dijabarkan dalam bentuk tabel berikut. 
 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pretest Peserta Didik 
 

Nilai Fi Xi xi2 fi . xi fi . xi2 

52 – 54 5 53 2809 265 14045 

55 – 57 3 56 3136 168 9408 

58 – 60 3 59 3481 177 10443 

61 – 63 11 62 3844 682 42284 

64 – 66 2 65 4225 130 8450 

67 – 69 4 68 4624 272 18496 

70 – 72 2 71 5041 142 10082 

Jumlah 30 - - 1836 113208 
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Dari data tabel di atas diperoleh nilai rata-rata: 
 

�̅� = 
∑ fi . 𝑥i 

∑ fi 
 

= 
1836 

= 61,2 
30 

2
 

Untuk nilai varians (S ), dan standar deviasi (S), bisa dihitung secara 

bersamaan yaitu: 

(S) = 
√𝑛 Zf 𝑥i2−( Zf 𝑥i)2 

𝑛 (𝑛−1) 
 

(S) = 
√30 .113.208 − (1836)2 

30 (30−1) 
 

(S) = 
√3396240 −3370896 

30 (29) 
 

(S) = 
√25344 

870 

(S)  = 5,39 S2 = 29,13 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa kelas terdapat nilai rentang 10, nilai banyak 

kelas 6 dan panjang kelas 0,6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 61,2, nilai varians/ 

simpangan baku 5,39. 

b. Distribusi Frekuensi Posttest 

 

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 

= 92-68 

= 24 

Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 30 

= 5,87 (diambil K = 6) 

 

Panjang Kelas (P) = 𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛g 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 

 

= 
18 

= 3 
6 
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Selanjutnya dijabarkan dalam bentuk tabel berikut. 
 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Nilai Posttest Peserta Didik 
 

Nilai Fi Xi xi2 fi . xi fi . xi2 

68 –72 5 70 4900 350 24500 

73 – 77 9 75 5625 675 50625 

78 – 82 11 80 6400 880 70400 

83 – 86 4 85 7225 340 28900 

87 – 92 1 89,5 8010,25 89,5 8010,25 

Jumlah 30 - - 2334,5 182.435,25 

 

Dari data tabel di atas diperoleh nilai rata-rata: 
 

�̅� = 
∑ fi . 𝑥i 

∑ fi 
 

= 
2334,5 

= 77,81 
30 

 

Untuk nilai varians (S2), dan standar deviasi (S), bisa dihitung secara 

bersamaan yaitu: 
 

(S) = 
√𝑛 Zf 𝑥i2−( Zf 𝑥i)2 

𝑛 (𝑛−1) 
 

(S) = 
√30 .182.435,25 − (2334,5)2 

30 (30−1) 
 

(S) = 
√5.473.057,5 −5.449.890,25 

30 (29) 
 

(S) = 
√23,167,25 

870 

(S)   = 5,15     S2 = 26,62 

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh data frekuensi nilai posttest bahwa 

dikelas terdapat nilai rentang 24, nilai banyak kelas 6 dan panjang kelas 3. Maka 

kita ketahui nilai rata-rata 77,81, nilai varians S2 = 26,62 dan S (simpangan 
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2 

 

 

baku) = 5,15. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data di kelas untuk 

 

pretest ( �̅� = 61,2 dan S = 5,39) dan untuk posttest (�̅� = 77,81 dan S = 5,51). 

 

3. Uji Hipotesis penelitian 

 

Uji hipotesis yang dilakukan penelitian ini menggunakan statistik 

inferensial. Pada statistik inferensial ada dua kemungkinan penggunaan statistik, 

yaitu statistik parametrik dan non parametrik. 

Jika data yang akan dianalisis berdistribusi yang normal dan homogen 

digunakan statistik paramertik dan begitu pula sebaliknya. Uji hipotesis dilakukan 

berdasarkan data peningkatan hasil belajar , yaitu data nilai pretest dan posttest. 

Bila sampel berkolerasi atau berpasangan , misalnya membandingkan sebelum 

dan sesudah treatment atau perlakuan makan digunakan t- test sampel dalam 

melakukan uji t-test syaratnya data harus homogen dan normal.33 Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

  �̅�1−�̅�2   
t = 

𝑠2 𝑠2 

√  1 +  2 
𝑛1   𝑛2 

 

keterangan: 

�̅�1: nilai rata – rata posttest 

�̅�2:nilai rata - rata pretest 

𝑠2: varians posttest 

𝑠2:varians pretest 

𝑛1: jumlah siswa pada posttest 

𝑛2: jumlah siswa pada pretest 
 

33 Sugiono (2010:273) 
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Dengan demikian maka data dari uji t ialah sebagai berikut: 
 

t = 
̅�̅̅�1̅− ̅�̅̅�2̅ 

𝑠 2 
√ 

𝑛1 
+ 

𝑠2
2 

𝑛2 

77,81 − 61,2 
t = 

√5,152 
+ 

5,392 

30 30 

 

16,61 
t 

26,5 
√ 

30  
+

 
29,05 

 

30 

 
16,61 

t = 
55,55 

√ 
30 

 
16,61 

t = 
1,36 

t = 12,21 
 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan di atas, maka 

diperoleh hasil t hitung = 12,21. Selanjutnya dicari tabel dengan (dk) = (n1 + n2 – 

2), dk = (30+30-2) = 58 pada taraf signifikan = 0,05 maka dari tabel distribusi t di 

peroleh nilai t(0,95)(58) = 1,57. Karena t hitung > t table yaitu 12,21 > 1,57 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dengan pendekatan 

Quantum Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP 

N 1 Permata tahun pelajaran 2022/2023. 

= 
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B. Pembahasan 

 

1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa proses pembelajaran 

dengan menggunakan motode demonstrasi dengan pendekatan Quantum Learning 

pada materi suhu dan perubahannya pada kelas VII , memiliki skor rata-rata 

posttest lebih tinggi sebesar 77,81 dibandingkan dengan skor rata-rata pretest 

yang dilakukan sebelum menggunakan pembelajaran Fisika menggunakan 

metode demonstarsi dengan pendekatan Quantum Learning memiliki skor rata- 

rata sebesar 61,2. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi 

dengan pendekatan Quantum Learning pada pembelajaran fisika dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan perubahannya di 

kelas ( kelas VII) SMP N 1 Permata. 

2. Hasil Respon Peserta Didik 

 

Peningkatan respon peserta didik dianalisis dengan pre-test dan post- 

test yang menunjukkan minat dalam belajar. Berikut ini merupakan respon 

sebelum dan sesudah diberikan tes berdasarkan angket yang telah disusun. 
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Tabel 4.7 Nilai Respon Peserta Didik 

 
PRETEST  POSTTEST 

NO NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 

TOTAL % 
 

NO NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 

TOTAL % 
1 2 3 4 5  1 2 3 4 5 

1 A01 2 3 3 3 2 13 52.00%  1 A01 4 5 4 5 5 23 92.00% 

2 A02 3 3 2 3 2 13 52.00%  2 A02 3 4 4 3 4 18 72.00% 

3 A03 3 2 3 3 2 13 52.00%  3 A03 3 4 4 3 4 18 72.00% 

4 A04 2 3 4 3 3 15 60.00%  4 A04 4 3 5 4 4 20 80.00% 

5 A05 3 3 3 3 3 15 60.00%  5 A05 3 4 4 4 3 18 72.00% 

6 A06 3 3 3 3 3 15 60.00%  6 A06 4 4 5 4 4 21 84.00% 

7 A07 3 3 3 4 3 16 64.00%  7 A07 5 4 5 4 4 22 88.00% 

8 A08 3 2 3 3 3 14 56.00%  8 A08 5 4 5 4 4 22 88.00% 

9 A09 3 2 3 3 3 14 56.00%  9 A09 3 5 3 4 3 18 72.00% 

10 A10 3 3 4 3 4 17 68.00%  10 A10 5 4 5 4 5 23 92.00% 

11 A11 3 3 3 3 3 15 60.00%  11 A11 4 3 4 3 4 18 72.00% 

12 A12 3 3 4 3 3 16 64.00%  12 A12 4 5 4 4 3 20 80.00% 

13 A13 3 3 3 3 3 15 60.00%  13 A13 3 4 5 5 3 20 80.00% 

14 A14 3 3 4 3 3 16 64.00%  14 A14 4 5 4 3 4 20 80.00% 

15 A15 3 3 3 3 3 15 60.00%  15 A15 4 4 5 4 4 21 84.00% 

16 A16 3 4 3 4 3 17 68.00%  16 A16 4 3 5 4 4 20 80.00% 

17 A17 3 3 3 4 3 16 64.00%  17 A17 4 5 4 4 4 21 84.00% 

18 A18 3 3 3 3 3 15 60.00%  18 A18 4 3 5 3 4 19 76.00% 

19 A19 3 4 3 4 3 17 68.00%  19 A19 4 4 4 3 5 20 80.00% 

20 A20 3 3 3 3 3 15 60.00%  20 A20 4 4 3 5 4 20 80.00% 

21 A21 3 3 3 4 3 16 64.00%  21 A21 4 4 4 4 4 20 80.00% 

22 A22 3 2 3 3 3 14 56.00%  22 A22 4 4 5 4 4 21 84.00% 

23 A23 3 3 3 3 3 15 60.00%  23 A23 4 5 4 3 5 21 84.00% 

24 A24 3 4 3 4 3 17 68.00%  24 A24 4 4 5 4 4 21 84.00% 

25 A25 3 3 3 3 3 15 60.00%  25 A25 4 3 3 4 4 18 72.00% 

26 A26 3 3 4 3 4 17 68.00%  26 A26 4 5 5 4 4 22 88.00% 

27 A27 2 3 4 3 3 15 60.00%  27 A27 4 5 4 4 4 21 84.00% 

28 A28 3 3 3 3 4 16 64.00%  28 A28 4 4 5 4 3 20 80.00% 

29 A29 3 4 3 3 3 16 64.00%  29 A29 4 4 4 4 4 20 80.00% 

30 A30 3 4 2 3 3 15 60.00%  30 A30 4 5 5 4 4 22 88.00% 

RATA-RATA 2.9 3 3.1 3.2 3 15.27 61.07%  RATA-RATA 3.9 4.1 4.4 3.9 4 20.27 81.07% 

KRITERIA Sedang  KRITERIA Tinggi 
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BAB V 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Fisika menggunakan metode demonstrasi dengan 

pendekatan Quantum Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata- 

rata skor posttest motivasi belajar lebih tinggi dari rata-rata skor 

pretest. Peserta didik lebih tekun dalam menghadapai tugas, 

dengan besar peningkatan dari 48.13 % menjadi 73.87 %. 

Pemahaman konsep dari setiap peserta didik juga meningkat 

ditunjukkan denganbesar peningkatan motivasi belajar dari 52 % 

menjadi 77 %. Menurut hasil pengujian hipotesis, disimpulkan 

bahwa Ha dapat diterima. Ini berarti bahwa para peserta didik 

yang diajar dengan metode demonstrasi dengan pendekatan 

Quantum Learning meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Respon dari peserta didik juga jadi meningkat hal ini dapat 

dilihat dari peserta didik yang lebih senang bekerja mandiri, 

dengan besar peningkatan dari 60% menjadi 80%. Peserta didik 

juga menjadi lebih bertanggung jawab dengan mengikuti 

pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas rutin, dengan besar 



45 
 

 

 

peningkatan dari 61% menjadi 81%. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan agar dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi harus dibuat 

dengan lebih menarik, memberikan pengalaman belajar dengan cara membuat 

peserta didik terlibat langsung dengan objek yang dipelajari sehingga peserta 

didik dalam memahami konsep dapat lebih mudah. Serta penulis juga 

menyarankan penggunaan pendekatan Quantum Learning dalam pembelajaran 

yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi hasil belajar peserta didik 

dengan penciptaan lingkungan belajar yang lebih nyaman tanpa melupakan 

pengontrolan peserta didik yang baik tentunya agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik dan lancar. 
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Lampiran 4  

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SMP N 1 Permata 
 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (Fisika) 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pokok : Suhu dan Perubahannya 

Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan) 

 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar 

 

3.4 Menganalisis Konsep suhu, kalor, perpindahan kalor dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari – hari termasuk mekanisme menjaga kestabilan pada suhu tubuh 

pada manusia dan hewan 

 

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu dan 

wujud benda serta perpindahan kalor. 
 

C. Indikator 

Pertemuan 1 
 

3.4.1 Menjelaskan pengertian suhu 

3.4.2 Menjelaskan jenis-jenis thermometer beserta fungsinya 

3.4.3 Menjelaskan pengertian titik tetap dalam penentuan skala suhu. 

3.4.4 Menyebutkan contoh pengaruh suhu dalam kehidupan sehari –hari 

 

Pertemuan 2 
 

3.4.5 Menjelaskan pengertian pemuaian 

3.4.6 Menjelaskan jenis-jenis pemuaian 

3.4.7 Menyebutkan penerapan pemuaian panjang dalam kehidupan sehari-hari 

3.4.8 Menunjukkan akibat pemuaian panjang dalam kehidupan sehari-hari 

3.4.9 Menjelaskan contoh gejala pemuaian zat padat dan cair/gas dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

3.4.1.1 Peserta   didik   mampu   menjelaskan pengertian suhu dengan 

menggunakan pendekatan quantum learning dengan baik. 

3.4.2.2 Peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis thermometer 

beserta fungsinya dengan benar. 

3.4.3.3 Dengan diskusi kelompok tentang suhu, peserta didik mampu 

mengetahui penerapan perbandingan suhu dalam kehidupan sehari 

–hari dengan benar. 

 

 

 
Pertemuan 2 

 
3.4.4.4 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pemuaian dan jenis 

pemuaian dengan benar. 
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3.4.5.5 Diberikan ilustrasi tentang pemuaian, peserta didik mampu 

menunjukkan akibat pemuaian panjang dalam kehidupan sehari- 

hari dengan benar. 

3.4.6.6 Dengan diskusi kelompok tentang pemuaian, peserta didik mampu 

mengetahui penerapan pemuaian panjang dalam kehidupan sehari – 

hari dengan benar. 

3.4.6.7 Diberikan ilustrasi tentang pemuaian, peserta didik mampu 

menjelaskan contoh gejala pemuaian zat padat cair/gas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
 

E. Materi Pembelajaran 
 

(Terlampir) 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan/Model : Quantum Learning 

Metode : Demonstrasi dan penugasan 

 

G. Sumber Belajar 

 
a. Wahono, dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII 

Semester 1 BukuSiswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b. LKPD Suhu 

 

c. LKPD pemuaian 

 

d. Sumber lain yang relevan. 

 

 

 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 

A. Pendahuluan ( 10 menit )  
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Fase I Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa  

1. Guru mengecek persiapan peserta 

didik untuk memulai belajar 

2. Guru menyampaikan tujuan 

Dengan tenang, peserta didik 

mempersiapkan segala sesuatu 

yang diperlukan dalam 

pembelajaran suhu 

1. Peserta didik memperhatikan 

apa yang disampaikan oleh 

ibu guru. 

2. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan oleh 

guru mata pelajaran fisika, 

agar termotivasi untuk 

belajar. 

 

pembelajaran Suhu.  

3. Guru memberikan motivasi   dan  

apersepsi pada peserta didik  

tentang suhu dalam kehidupan 10 

sehari-hari, yaitu “Apakah indra 
menit 

peraba dapat digunakan untuk  

mengukur suhu suatu benda?  

Alasannya !  

B. Kegiatan inti  

Fase II Menyajikan Informasi 

1. Guru menginformasikan secara 

klasikal bahwa yang akan 

dipelajari pada materi suhu adalah 

pengertian suhu, jenis-jenis 

Peserta didik memperhatikan 

materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

20 

menit 

 

 
termometer, kelebihan air raksa 

dan alkohol. 

2. Guru mengarahkan peserta didik 

cara mengerjakan LKPD suhu. 

  

Fase III Mengorganisasikan Siswa Ke dalam Kelompok-kelompok 

Belajar 

 

1. Guru mengelompokkan peserta 

didika, setiap kelompok terdiri dari 

5-6 Orang 

. 

1. Dengan teratur, peserta didik 

duduk berdasarkan 

kelompoknya masing-masing 

sesuai dengan yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

 
5 

menit 

Fase IV Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar  
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1. Guru membimbing peserta didik 

mendiskusikan tentang suhu 

1. Peserta didik harus bisa 

memperhatikan guru materi 

yang dibimbingkannya. 

 

 

 
5 

menit 

Fase V Evaluasi  

1. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengevaluasi diri sendiri dan 

kelompoknya masing-masing. 

2. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan tentang hasil diskusinya. 

3. Guru menginfornasikan hasil dari 

diskusi peserta didik. 

1. Peserta didik harus bisa 

mengevaluasi diri sendiri 

dan kelompoknya mengenai 

hasil presentasi pada 

pembelajaran suhu. 

2. Peserta didik harus mampu 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru mata 

pelajaran fisika mengenai 

suhu. 

3. Peserta didik   harus   bisa 

menerima hasil diskusi 

kelompoknya masing – 

 

 

 

 

 
 

10 

menit 

 masing yaitu tentang suhu.  

C. PENUTUP  

Fase V Memberikan penghargaan 

1. Guru memberikan penghargaan 

kepada     peserta     didik  atau 

kelompoknya         yang dapat 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dengan baik dan benar. 

2. Guru dan peserta didik bersama- 

sama menyimpulkan materi 

pembelajaran “suhu ”. 

1. Peserta didik menerima 

pengahargaan dari guru 

mata pelajaran sesuai 

dengan hasil diskusinya 

tentang suhu. 

2. Peserta didik dapat 

menyimpulkan 

pembelajaran suhu dengan 

baik dan benar. 

 

 

 

 
 

10 

menit 

 

Pertemuan 2 
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Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 

D. Pendahuluan ( 10 menit )  

Fase I Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

1. Guru mengecek persiapan peserta 

didik untuk memulai belajar 

2. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pemuaian. 

3. Guru memberikan motivasi dan 

apersepsi pada peserta didik 

tentang pemuaian dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu 

“Mengapa kabel listrik di buat 

renngang? Alasannya ! 

Dengan tenang, peserta didik 

mempersiapkan segala sesuatu 

yang diperlukan dalam 

pembelajaran pemuaian 

1. Peserta didik 

memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh ibu guru. 

2. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

oleh guru  mata pelajaran 

fisika,    agar    termotivasi 

 

 

 

 

 

 
10 

menit 

 untuk belajar.  

3. Kegiatan inti  

Fase II Menyajikan Informasi 

1. Guru menginformasikan secara 

klasikal bahwa yang akan 

dipelajari pada materi suhu adalah 

pengertian pemuaian, jenis-jenis 

pemuaian. 

2. Guru mengarahkan peserta didik 

cara mengerjakan LKPD 

pemuaian. 

Peserta didik memperhatikan 

materi yang dijelaskan oleh 

guru. 

 

 

 

 
20 

menit 
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Fase III Mengorganisasikan Siswa Ke dalam Kelompok-kelompok 

Belajar 

 

1. Guru mengelompokkan peserta 

didika, setiap kelompok terdiri dari 

5-6 Orang 

. 

Dengan teratur, peserta didik 

duduk berdasarkan 

kelompoknya masing-masing 

sesuai dengan yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

 
5 

menit 

Fase IV Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar   

1. Guru membimbing peserta didik 

mendiskusikan tentang pemuaian. 

Peserta didik harus bisa 

memperhatikan guru materi 

yang dibimbingkannya. 

 

 

 
5 

menit 

Fase V Evaluasi  

1. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengevaluasi diri sendiri dan 

kelompoknya masing-masing. 

2. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan tentang hasil diskusinya. 

3. Guru menginfornasikan hasil dari 

diskusi peserta didik. 

1. Peserta didik harus bisa 

mengevaluasi diri sendiri 

dan kelompoknya mengenai 

hasil presentasi pada 

pembelajaran pemuaian. 

2. Peserta didik harus mampu 

menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru mata 

pelajaran fisika mengenai 

pemuaian. 

3. Peserta didik harus bisa 

menerima hasil diskusi 

kelompoknya masing 

masing 

yaitu tentang pemuaian. 

 

 

 

 

 

 
10 

menit 

4. PENUTUP  

Fase V Memberikan penghargaan 



59 
 

 

3. Guru memberikan penghargaan 

kepada     peserta     didik  atau 

kelomponya yang dapat 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dengan baik dan benar. 

4. Guru dan peserta didik bersama- 

sama menyimpulkan materi 

pembelajaran “suhu ”. 

3. Peserta didik menerima 

pengahargaan dari guru 

mata pelajaran sesuai 

dengan hasil diskusinya 

tentang pemuaian. 

4. Peserta didik dapat 

menyimpulkan 

pembelajaran pemuaian 

dengan 

baik dan benar. 

 

 

 

 
 

10 

menit 

 
 

I. Penilaian 

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

1. Sikap Observasi sikap ilmiah selama 

Pembelajaran 

Lembar observasi sikap ilmiah 

3. Pengetahuan Tes tulis Tes uraian dan tes pilihan 

ganda 

2. Keterampilan Tes unjuk kerja Lembar pengamatan 

keterampilan 
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Lampiran 5 
 

KISI-KISI SOAL SUHU DAN KALOR 
 

No. Indikator Soal 
Kunci 

Jawaban 

 Aspek Kognitif   
Keterangan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Menjelaskan 

pengertian suhu 

Suhu adalah .... 

Besaran yang menyatakan sifat dari suatu 

benda yang memiliki kalor 

Besaran yang mempunyai kalor dan mengalir 

dari benda panas ke benda dingin 

Besaran yang memiliki kalor dan mengalir 

dari benda dingin ke benda panas 

Besaran yang menyatakan banyaknya kalor 

yang keluar dari suatu benda 

Besaran yang menyatakan derajat panas atau 

dinginnya suatu benda 

        

   
E 

 

√ 

      

2. Menyebutkan 

definisi kalor 

Bentuk energi yang pindah karena adanya 

perbedaan suhu disebut .... 

Kalor 

Kalori 

Radiasi 

Konduksi 
Konveksi 

        

   
 √ 

      

3. Menjelaskan 

konsep muai luas 

Suatu zat dikatakan mengalami pemuaian luas 

jika .... 
A. Ukuran luas awal suatu zat lebih kecil dari 

        

 
 

 √       
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  ukuran luas akhir zat 

B. Ukuran panjang awal zat lebih kecil dari 

ukuran lebar akhir zat 

C. Suhu awalnya lebih besar dari suhu akhirnya 
D. Kalornya meningkat 
E. Adanya perbedaan suhu 

        

4. Menyebutkan 

faktor yang 

berpengaruh 

dalam mengubah 

wujud benda 

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

mengubah wujud suatu benda bergantung dari .... 

A. Massa benda dan kalor jenis benda 

B. Massa benda dan perubahan suhu benda 

C. Perubahan suhu benda dan kalor jenis benda 
D. Kalor jenis benda dan kalor laten 
E. Masa benda dan kalor laten 

 

 

E 

 

 

 
√ 

      

5. Menyatakan 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi 

Pernyataan berikut yang sesuai dengan 

perpindahan kalor secara konduksi adalah .... 

A. Proses perpindahan kalor melalui zat disertai 

perpindahan partikel zat 

B. Proses perpindahan kalor melalui suatu zat 

tanpa disertai perpindahan partikel 

C. Proses perpindahan kalor dari permukaan 

semua benda dalam bentuk gelombang 

elektromagnetik 

D. Zat yang mudah dilalui kalor 

E. Zat yang sulit dilalui kalor 

 

 

 

 

 
B 

 

 

 

 

 

√ 

      

6. Menjelaskan 

konsep kalor 

Sebongkah es dimasukkan ke dalam wadah berisi 
air panas sehingga seluruh es mencair. Hal ini 
terjadi karena .... 

 

A 

  
√ 
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  A. Es menerima kalor dan air melepaskan kalor 
B. Air menerima kalor dan es melepaskan kalor 

C. Es dan air sama-sama melepaskan kalor 
D. Es dan air sama-sama menerima kalor 

E. Semua pernyataan benar 

        

7. Menyimpulkan 

peristiwa 

pemuaian 

Besi yang diberikan kalor akan mengalami 

pertambahan panjang, luas ataupun volumenya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap benda bila diberi kalor 

akan mengalami .... 

A. Pemuaian 

B. Penyusutan 

C. Pertambahan luas 
D. Perubahan wujud 
E. Perubahan bentuk 

 

 

 

 
A 

  

 

 

 

√ 

     

8. Menjelaskan 

fenomena 

pemuaian 

Gelas yang diisi air panas dapat pecah atau retak. 

Fenomena tersebut terjadi akibat .... 

A. Air yang dituangkan mengalirkan panas 

secara merata keseluruh permukaannya dan 

menjadikan gelas memuai perlahan-lahan 

hingga retak dan akhirnya pecah 

B. Air yang dituangkan mengalirkan panas 

secara tidak merata ke seluruh permukaannya 

dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan 

hingga retak dan akhirnya pecah 

C. Air yang dituangkan mengalirkan panas 

secara merata keseluruh permukaannya dan 

menjadikan gelas tidak memuai 

 

 

 

 

 
B 

  

 

 

 

 

 
√ 
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  perlahanlahan hingga retak dan akhirnya 
pecah 

D. Air yang dituangkan mengalirkan panas 

secara merata kesebagian permukaannya dan 

menjadikan gelas memuai cepat hingga retak 

E. Air yang dituangkan tidak mengalirkan panas 

secara merata keseluruh permukaannya dan 

menjadikan gelas memuai perlahan-lahan 

hingga retak dan akhirnya pecah 

        

9. Mengklasifikasik 

an pengaruh 

kalor terhadap 

perubahan suhu 

benda 

(1) Besarnya suhu 

(2) Besarnya kalor jenis suatu zat 

(3) Besarnya massa zat 

(4) Besarnya kalor yag diberikan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

suhu suatu zat cepat meningkat adalah .... 

A. 1, 2 dan 3 

B. 2, 3 dan 4 

C. 1, 3 dan 4 
D. 1, 2 dan 4 

E. 1, 2, 3 dan 4 

 

 

 

 

B 

  

 

 

 

 
√ 

     

10. Mengkategorikan 

perubahan wujud 

benda 

Berikut ini disajikan beberapa perubahan wujud 

benda: 

(1) Mencair 

(2) Membeku 

(3) Mengembun 

(4) Menguap 

Manakah diantara perubahan wujud di atas ini 

yang melepaskan kalor .... 

 

 

 
C 

  

 

 

√ 
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  A. (1) dan (2) 
B. (1) dan (3) 

C. (2) dan (3) 
D. (2) dan (4) 

E. (4) dan (1) 

        



 

 

Lampiran 6 

SOAL PRE-TEST POST-TEST SUHU DAN 

KALOR 

 
Nama : 

 
Kelas 

 
: 

No. Absen : Waktu : 45 menit 

 
Petunjuk Umum: 

a. Sebelum mengerjakan, awali dengan membaca Basmallah. 

b. Tulislah identitas Anda pada lembaran yang telah disediakan! 

c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat di lembaran kerja yang 

disediakan! 

1. Suhu adalah .... 
A. Besaran yang menyatakan sifat dari suatu benda yang memiliki kalor 

B. Besaran yang mempunyai kalor dan mengalir dari benda panas ke benda 

dingin 

C. Besaran yang memiliki kalor dan mengalir dari benda dingin ke benda 

panas 

D. Besaran yang menyatakan banyaknya kalor yang keluar dari suatu benda 

E. Besaran yang menyatakan derajat panas atau dinginnya suatu benda 

 

2. Bentuk energi yang pindah karena adanya perbedaan suhu disebut .... 

A. Kalor 

B. Kalori 

C. Radiasi 

D. Konduksi 

E. Konveksi 

 

3. Suatu zat dikatakan mengalami pemuaian luas jika .... 

A. Ukuran luas awal suatu zat lebih kecil dari ukuran luas akhir zat 

B. Ukuran panjang awal zat lebih kecil dari ukuran lebar akhir zat 

C. Suhu awalnya lebih besar dari suhu akhirnya 
D. Kalornya meningkat 

E. Adanya perbedaan suhu 

 

4. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud suatu benda 

bergantung dari .... 

A. Massa benda dan kalor jenis benda 

B. Massa benda dan perubahan suhu benda 

C. Perubahan suhu benda dan kalor jenis benda 

D. Kalor jenis benda dan kalor laten 

E. Masa benda dan kalor laten 
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5. Pernyataan berikut yang sesuai dengan perpindahan kalor secara konduksi 
adalah .... 

 

A. Proses perpindahan kalor melalui zat disertai perpindahan partikel zat 

B. Proses perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai perpindahan 

partikel 

C. Proses perpindahan kalor dari permukaan semua benda dalam bentuk 

gelombang elektromagnetik 

D. Zat yang mudah dilalui kalor 

E. Zat yang sulit dilalui kalor 

 

6. Sebongkah es dimasukkan ke dalam wadah berisi air panas sehingga seluruh 

es mencair. Hal ini terjadi karena .... 

A. Es menerima kalor dan air melepaskan kalor 

B. Air menerima kalor dan es melepaskan kalor 

C. Es dan air sama-sama melepaskan kalor 

D. Es dan air sama-sama menerima kalor 

E. Semua pernyataan benar 

 

7. Besi yang diberikan kalor akan mengalami pertambahan panjang, luas ataupun 

volumenya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

setiap benda bila diberi kalor akan mengalami .... 

A. Pemuaian 

B. Penyusutan 

C. Pertambahan luas 

D. Perubahan wujud 

E. Perubahan bentuk 

 

8. Gelas yang diisi air panas dapat pecah atau retak. Fenomena tersebut terjadi 

akibat .... 

A. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh 

permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak 

dan akhirnya pecah 

B. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara tidak merata ke seluruh 

permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak 

dan akhirnya pecah 

C. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh 

permukaannya dan menjadikan gelas tidak memuai perlahanlahan hingga 

retak dan akhirnya pecah 

D. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata kesebagian 

permukaannya dan menjadikan gelas memuai cepat hingga retak 

E. Air yang dituangkan tidak mengalirkan panas secara merata keseluruh 

permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak 

dan akhirnya pecah 
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9. (1) Besarnya suhu 

(2) Besarnya kalor jenis suatu zat 

(3) Besarnya massa zat 

(4) Besarnya kalor yag diberikan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan suhu suatu zat cepat meningkatadalah 

.... 

A. 1, 2 dan 3 

B. 2, 3 dan 4 

C. 1, 3 dan 4 

D. 1, 2 dan 4 

E. 1, 2, 3 dan 4 

 

10. Berikut ini disajikan beberapa perubahan wujud benda: 

(1) Mencair 

(2) Membeku 

(3) Mengembun 

(4) Menguap 

Manakah diantara perubahan wujud di atas ini yang melepaskan kalor .... 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (3) 

C. (2) dan (3) 

D. (2) dan (4) 

E. (4) dan (1) 



 

Lampiran 9 

 

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 
 

 

Nama :  

Kelas/no. absen :  

Hari/tanggal :    

 

 

 

Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan Saudara 

yang sebenarnya, dengan memberi tanda (🗸) pada bagian jawaban yang telah 

tersedia di samping pernyataan dengan alternatif jawaban : 

S        = Setuju 

SS      = Sangat Setuju 

TS      = Tidak Setuju 

STS    = Sangat Tidak Setuju 
 

 

 

 

No Pernyataan S SS TS STS 

1 Saya gembira datang ke sekolah untuk melakukan 

aktivitas lebih awal 

    

2 Saya akan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

tugas fisika 

    

3 Saya terkadang mencari alasan untuk keluar kelas 

saat jam mata pelajaran fisika berlangsung 

    

4 Saya menghindari mata pelajaran fisika yang sulit     

5 Saya merasa memiliki beban jika ada tugas fisika 

yang harus segera saya selesaikan 

    

6 Saya terus menerus membaca materi fisika yang 

belum saya pahami di kelas 

    

7 Saya terbiasa untuk memeriksa kembali tugas fisika 

yang saya kerjakan sebelum saya mengumpulkannya 
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 ke guru     

8 Saya kurang berminat bertanya kepada guru atau 

teman, mengenai tugas fisika yang saya sendiri 

kurang tahu cara mengerjakannya 

    

9 Materi pelajaran fisika akan saya baca pada saat 

akan ada ulangan saja 

    

10 Saya sering maju ke depan kelas untuk mengerjakan 

soal fisika yang diberikan guru 

    

11 Tugas fisika sesulit apapun yang diberikan oleh guru 

akan saya usahakan penyelesaiannya 

    

12 Saya akan beralih mengerjakan tugas yang lainnya 

ketika mengalami suatu hambatan dalam 

mengerjakan tugas fisika 

    

13 Kegagalan yang saya peroleh dalam pelajaran fisika, 

mendorong saya untuk lebih berusaha dibandingkan 

sebelumnya 

    

14 Saya segera bertanya kepada guru jika terdapat 

materi pelajaran fisika yang membingungkan saya di 

kelas 

    

15 Saya akan berhenti membaca ketika tidak 

menemukan apa yang saya cari 

    

16 Saya tidak terbiasa memberikan target waktu 

pengerjaan dalam mengerjakan tugas-tugas fisika 

Saya 

    

17 Pengerjaan beberapa tugas dalam waktu yang 

bersamaan terkadang membuat saya mengumpulkan 

tugas fisika hingga melewati batas pengumpulan 

    

18 Saya berusaha menyelesaikan tugas fisika jauh 

sebelum batas akhir pengumpulan 

    

19 Pengumpulan tugas fisika di luar batas pengumpulan     
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 merupakan hal yang wajar bagi siswa     

20 Saya akan mengerjakan tugas-tugas fisika yang 

diberikan sesegera mungkin 

    

21 Saya kurang berminat untuk membaca bahan 

pelajaran fisika selanjutnya pada saat istirahat 

    

22 Saya akan mempersiapkan ujian fisika dengan 

maksimal dengan menggunakan waktu senggang 

untuk membaca bahan ujian. 

    

23 Saya enggan mengobrol saat jam pelajaran fisika 

berlangsung, karena hal tersebut dapat mengurangi 

waktu belajar saya di kelas 

    

24 Saya akan mengerjakan tugas/kewajiban yang 

mendukung tujuan saya terlebih dahulu daripada 

bermain 

    

25 Saya tidak meluangkan waktu untuk mengulang 

pelajaran fisika 
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Lampiran 10 
 

1. Dokumentasi 

 
 

Suasana pagi. 
 

 
 

Saat memasuki kelas dan belajar 
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